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Butuh Kuota Tambahan 100 Ton Per Hari

B Tumpukan di Depo Sampah Kota Yogyakarta Sudah Menggunung

YOGYA, TRIBUN - Kondisi

sejumlah depo atau tempat_
pembuangan sementara di"

Kota Yogyakarta kembali
dipenuhi tumpukan limbah
akhir-akhir ini. Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) Kota
Yogyakarta membuka opsi
untuk menambah ‘kuota

pembuangan di TPA Piyung- .

an hingga 100 ton per hari.

innya pun tidak kalah mem-
prihatinkan.

Namun, Sugeng menye-
but! untuk membersihkan
total depo Mandala Krida
saja, setidaknya dibutuhkan
kuota pembuangan khusus
hingga 50 ton atau Setara
15 truk. Menurutnya, butuh
penambahan alokasi yang
benar-benar signifikan, un-

KAPASITAS BERLEBIH

® Depo sampah di Kota
Yogyakarta sudah over
kapasitas.

Pemkot Yogya akan
mengajukan tambahan
kuota di TPA Piyungan.
Pemda DIY minta
maksimalkan pengelo-

Salah satu yang paling tuk melenyapkan tumpukan laan sampah di tingkat
mencolok adalah depo sam- limbah di depo-depo yang wilayah.
pah di sisi barat Stadion tersebar di Kota Pelajar. ® proses pinjam pakai

Mandala Krida, yang no-
tabene merupakan tempat
penampungan limbah ter-
besar di Kota Yogyakarta.
Tumpukan sampah di lokasi
tersebut, terlihat mulai me-
luber dan mendekati pintu
gerbang, di mana aroma ti-
dak sedap pun tercium dari
jarak belasan meter.
Merespons hal tersebut,

“Kalau kami diberi tam-
bahan kuota 100 ton per
hari, dalam kurun tertentu,
bisa saja. Dulu kami pernah
diberi kuota untuk pengo-
songan depo RRI dan Peng-
ok, jadi bisa saja,” jelasnya.

Meski demikian, Pemkot
menyadari, tidak bisa serta
merta mengandalkan kuota
khusus, sehingga realisasi

lahan di TPA Piyungan
sudah mendapat lampu
hijau.-

hujan, lanjut Beny, praktis
tonase sampah pun akan
bertambah yang dikhawatir-
kan tak lagi dapat menam-
pung sampah hingga April,
atau sebelum diterapkannya

Kepala DLH Kota Yogy.
ta, Sugeng Darmanto, me-
ngatakan, bahwa eksekusi
depo secara berkala tetap di-
langsungkanya. “Tetap kita
eksekusi, tapi tidak mung-
kin sampai habis. Karena
kalau sampai habis tentu
kita butuh kuota khusus,”
ujarnya, Rabu (21/2).
Sehingga, sebagai upaya
pembersihan depo, Sugeng
pun membuka opsi untuk

Tempat F Sam-
pah (TPS) mandiri jadi harga
mati. Bukan tanpa alasan,
selaras prakiraan banyak pi-
hak, TPA Piyungan yang bera
lokasi di Kabupaten Bantul
tak sahggup lagi menerima
pembuangan per akhir April
2024 mendatang.
“Makanya, kita percepat
TPS-TPS mandiri, kita ekse-
kusi, supaya minimal perte-
ngahan Mei bangunan su-

ngelolaan sampah secara
mandiri untuk Sleman, Ban-
tul dan Kota Yogya.

¢ “Masuk musim hujan,
sampah bertambah berat
menggunung dimana mana,
juga menghadapi hari raya
Idulfitri. Jadi ayo kita laku-

+ kan konkret, kalau perlu
kerjasama antar pemerintah
daerah lakukan kerjasama-
nya sekarang,” kata Beny.

kembali meminta kuota pem-  dah selesai semua,” ulasnya. Khusus untuk Pemkot
buangan khusus menuju TPA Optimalkan pengelolaan _Yogya, lanjut Beny, proses
kepada Pemda DIY. Sekretaris Daerah (Sekda) = pinjam lahan di kawasan
Sebab, kuota pemb DIY, Beny ang- TPA Piyungan yang akan di-
130 ton per hari dari Kota kat bicara terkait rencana manfaatkan untuk pengelo-
Yogya menuju TPA Piyung- permintaan tambahan kuota laan sampah telah mendapat
an, tidak akan cukup untuk  pembuangan ke TPA Piyung-  lampu hijau dari Pemda DIY
membersihkan deretan tem- an sebagaimana disampai- sejak 2 bulan lal1. Sebab itu
pat penampungannya. kan Pemkot Yogya. menurut Beny tak ada alasan
“Kalau (depo) Mandala ter- “Ya saya tahan dulu lah lagi bagi Pemda DIY untuk
nyata full sampai ke pagar, (rencana tambah- kuota
tentu kita akan minta kuo- an kuota pembuangan), nanti  an sampah dari Kota Yogya
ta khusus lagi. Tapi, untuk kita punya hitungan matema- ke TPA "

minta kuota khusus ke DIY  tis. Kalau kita benar-benar “Izin kota sudah diberikan,
tidak bisa langsung dikabul- sepakat ditambah kuota, ba-  kan kota sudah minta sebagi-
kan,” tandasnya. gaimana dengan Sleman dan  an lahan nganggur yang ada

Ia tidak memungkiri, depo
sampah di sisi barat, Stadi-
on Mandala Krida memang
menjadi tolok ukur, karena
mempunyai kuota terbesar
dalam menghimpun limbah.
Sehingga, ketika tempat pe-
nampungan tersebut sudah
penuh sesak, maka hampir
dipastikan kondisi depo la-

Bantul?,” ungkap Beny.
Dari pada meminta kuota
tambahan, Beny
justru mendorong agar peme-
rintah Sleman, Bantul, Kota
Yogya yang memanfaatkan
lahan di TPA Plyungan, untuk
mengambil langkah kopkret
terkait pengolahan sampah.
Apalagi memasuki musim

di komplek TPA Piyungan,
dulunya digunakan untuk
dermaga, sekarang kosong ti-
dak termanfaatkan. Makanya
kalau ktiota ini bisa ditahan,
usaha kota sama sama mak-
simal dengan kita, bisa sam-
pai April. Justru pasca April
ini yang sama-sama sulit,”
Kata Beny. (aka/han)
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PENUH LIMBAH - Tumpukan sampah terlihat memenuhi depo sampah di sisi barat Stadion Mandala Krida, Kota Yogyakar

Rabu (21/2). Pemkot Yogya membuka opsi untuk menambah kuota pembuangan di TPA Piyungan.
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